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Latar Belakang: Indonesia mempunyai angka kematian bayi
(AKB) paling tinggi diantara seluruh negara ASEAN pada
tahun 2015 22,23 per 1000 kelahiran hidup, penyebab
utamanya adalah BBLR. Salah satu penanganan yang bisa
dilakukan untuk menurunkan AKB pada BBLR yaitu dengan
cara pemberian ASI. Tujuan: Mengetahui hubungan usia
terhadap pengetahuan ibu pengetahuan ibu dalam
memberikan AS| pada BBLR di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung. Metode: Metode Posstest-Only Control
Design. Populasi: ibu mempunyai BBLR. Sampel: 42
responden. Instrument: Kuesioner pemberian ASI. Analisa:
Chi Square. Hasil: Variabel pengalaman menyusui ibu
mempunyai  hubungan yang bermakna terhadap
pengetahuan ibu (p=0,002) sedangkan variabel informasi
tidak mempunyai hubungan yang bermakna terhadap
pengetahuan ibu (p>0,08). Kesimpulan: Ada hubungan usia
ibu terhadap pengetahuan ibu dalam memberikan ASI pada
BBLR.

Background: Indonesia had the highest infant mortality rate
(IMR) among ASEAN countries in 2015, at 22.23 per 1,000
live births, with low birth weight (LBW) being the leading
cause. One of the interventions to reduce infant mortality
among LBW infants is breastfeeding. Objective: To
determine the relationship between maternal age and
maternal knowledge regarding breastfeeding practices for
low birth weight (LBW) infants at Dr. H. Abdul Moeloek
Regional General Hospital, Bandar Lampung. Methods: This
study employed a posttest-only control design. The study
population consisted of mothers with low birth weight (LBW)
infants. A total of 42 respondents were recruited. Data were
collected using a breastfeeding questionnaire and analyzed
using the Chi-square test. Results: Maternal breastfeeding
experience was significantly associated with maternal
knowledge (p = 0.002), whereas maternal information
sources were not significantly associated with maternal
knowledge (p > 0.08). Conclusion: There was a significant
relationship between maternal age and maternal knowledge
regarding breastfeeding practices for low birth weight (LBW)
infants.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia pada tahun 2015 tercatat sebagai Negara yang mempunyai
Angka Kematian Bayi (AKB) paling tinggi dibandigkan dengan Negara ASEAN
lainnya yaitu 22,23 per 1000 kelahiran hidup. Salah satu penyebab kematian bayi
adalah Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) (WHO, 2014). BBLR adalah bayi dengan
berat badan dibawah 2500 gram. Risiko kematian BBLR yaitu 40 kali lebih besar
pada masa prenatal. Tahun 2025, target penurunan BBLR vyaitu 30%. Target
penurunan AKB vyaitu 25 per 1.000 kelahiran hidup. Namun, Provinsi Lampung
sendiri menyumbangkan angka BBLR dengan jumlah 2.547 dari 154.627
kelahiran hidup, sedangkan Di Kota Bandar Lampung terdapat 195 BBLR dari
total 17.430 kelahiran hidup (Embleton, 2013). BBLR mempunyai hambatan
dalam koordinasi menghisap dan menelan saat proses minum atau
mendapatkan ASI. Hal tersebut membuat ibu bingung tentang bagaimana cara
memberikan ASI yang baik dan benar untuk bayinya, kurangnya pengetahuan
ibu lah yang menjadi hambatan ibu dalam memberikan ASI. Target tersebut
dapat dilakukan dengan memberian konseling ASI (Nurahmawati, 2020).
Namun, kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI membuat ibu mengalami
masalah-masalah dalam memberikan ASI (Surinati et al., 2018), dan juga
kurangnya informasi pemberian ASI dari tenaga kesehatan di Rumah Sakit
mempengaruhi pengetahuan ibu dalam memberikan ASI.

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan, orang cenderung berusaha melupakan
pengalaman yang kurang baik. Sebaliknya, jika pengalaman tersebut
menyenangkan maka secara psikologis mampu menimbulkan kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam emosikejiwaan seseorang. Peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pengetahuan ibu kurang dipengaruhi ibu belum
pernah mempunyai pengalaman merawat bayi dengan berat lahir rendah.
Pengetahuan merupakan pedoman bagi seseorang dalam membentuk
sebuah tindakan. Pengetahuan tentang tugas pengasuhan bayi dapat
dipengaruhi oleh pengalaman merawat bayi sebelumnya (Notoatmodjo, 2012).
Sumber informasi adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam
menyampaikan informasi yang mempengaruhi kemampuan seseorang dan
semakin banyak informasi yang diperoleh maka semakin banyak pengetahuan
yang dimiliki. Ketika ibu bisa mendapatkan informasi dari media massa maupun
dari keluarga bisa saja mempengaruhi pengetahuan ibu dalam memberikan ASI.
Namun saat informasi yang didapatkan kurang tepat, maka informasi yang
diterima ibu juga akan salah. Hal ini menyebabkan pengetahuan ibu masih
rendah (Deswita, 2016).

B. METODE
Penelitian ini menggunakan metode Posstest-Only Control Design.
Populasi penelitian seluruh ibu menyusui yang mempunyai BBLR di RSUD H.
Abdul Moeloek, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria
inklusi: 1) Ibu menyusui, 2) Ibu dengan persalinan normal dan sesar, 3) Bayi lahir
hidup, 4) BBLR 1500-2499 gram. Kriteria eksklusi: 1) Ibu sakit berat, 2) bayi yang
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sakit berat. Besar sampel didapatkan 42 sampel dengan 21 kelompok kontrol
dan 21 kelompok intervensi.Instrumennya menggunakan kuesioner pemberian
ASI yang mengacu pada rekomendasi WHO. Cara pengumpulan data:
mengumpulkan identitas, karakteristik ibu sesuai dengan kriteria inklusi, Peneliti
memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan penelitian,
mempersilahkan responden menandatangani lembar informed consent lalu
memberikan kuesioner pemberian ASI. Hasil survei dianalisis menggunakan Chi-
Squatre.

C. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hubungan Pengalaman Ibu terhadap Pengetahuan dalam
Memberikan ASI

Variabel Pengalaman Menyusui p-value
Kontrol Intervensi
(n, %) (n, %)
Pernah 6 (28,6%) 4 (19%) 0.743
Tidak Pernah 15 (71,4%) 17 (81%)

Tabel 1 Distribusi Pengalaman ibu pada kelompok kontrol berdasarkan ibu
yang pernah mempunyai pengalaman 28,6% dan tidak pernah mempunyai
pengalaman sebanyak 71,4%. Pada kelompok intervensi, berdasarkan ibu yang
pernah mempunyai pengalaman 18,0% dan tidak pernah mempunyai
pengalaman sebanyak 81,0%, dengan nilai (p=0,743) sehingga tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengalaman ibu terhadap pengetahuan ibu
dalam memberikan ASI.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara pengalaman
menyusui ibu dengan pengetahuan ibu dalam memberikan ASI pada BBLR. Hal
itu disebabkan karena saat ibu mempunyai pengalaman menyusui yaitu dengan
kondisi berat badan bayi normal. Kondisi BBLR mengakibatkan volume ASI dan
lama laktasi menurun pada ibu, sehingga lebih memungkinkan ibu untuk
menghentikan pemberian ASI (Klug et al., 2020). Pengalaman ibu menyusui
sebelumnya tidak menjamin adanya pengetahuan yang lebih ketika menghadapi
BBLR, karena disamping perawatan BBLR berbeda dengan bayi normal,
sehingga perawatan BBLR di ruang intensif mempunyai dampak yang bermakna
bagi orang tua seperti rasa takut, rasa bersalah, stress dan cemas (Wong, 2009).
Rasa stress, cemas pada orang tua selama anak di rawat di ruang intensif
terutama pada kondisi anak kritis dan takut kehilangan anak yang dicintainya.
Kondisi ibu tersebut membuat pengetahuan ibu kurang dalam hal pemberian ASI
pada BBLR. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa |Ibu yang memiliki BBLR,
tingkat pengetahaun dan kepercayaan dirinya lebih rendah dalam melakukan
perawatan bayi dibandingkan dengan ibu yang melahirkan bayi berat lahir
normal (Deswita, 2016).

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan, orang cenderung berusaha melupakan
pengalaman yang kurang baik. Sebaliknya, jika pengalaman tersebut
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menyenangkan maka secara psikologis mampu menimbulkan kesan yang
sangat mendalam dan membekas dalam emosikejiwaan seseorang. Peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pengetahuan ibu kurang dipengaruhi ibu belum
pernah mempunyai pengalaman merawat bayi dengan berat lahir rendah.
Pengetahuan merupakan pedoman bagi seseorang dalam membentuk sebuah
tindakan. Pengetahuan tentang tugas pengasuhan bayi dapat dipengaruhi oleh
pengalaman merawat bayi sebelumnya (Notoatmodjo, 2012).

Tabel 2. Hubungan Sumber Informasi Ibu terhadap Pengetahuan
dalam Memberikan ASI

Variabel Pengalaman Menyusui p-value
Kontrol Intervensi
(n, %) (n, %)
Pernah 1 (4,8 %) 3 (14,3%) 0,677

Tidak Pernah 20 (95,2%) 18 (85,7%)

Tabel 2 Distribusi Sumber Informasi ibu pada kelompok kontrol
berdasarkan ibu yang pernah mendapatkan informasi sebanyak 4,8% dan
tidak pernah mendapatkan informasi sebanyak 95,2%. Pada kelompok
intervensi, berdasarkan ibu yang pernah mendapatkan informasi 14,3% dan
tidak pernah mendapatkan informasi sebanyak 85,7%, dengan nilai (p=0,677)
sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman ibu
terhadap pengetahuan ibu dalam memberikan ASI.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sumber informasi tidak ada
hubungan terhadap pengetahuan ibu. Sumber informasi adalah segala
sesuatu yang menjadi perantara dalam menyampaikan informasi yang
mempengaruhi kemampuan seseorang dan semakin banyak informasi yang
diperoleh maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Ketika ibu bisa
mendapatkan informasi dari media massa maupun dari keluarga bisa saja
mempengaruhi pengetahuan ibu dalam memberikan ASI. Namun saat
informasi yang didapatkan kurang tepat, maka informasi yang diterima ibu juga
akan salah. Hal ini menyebabkan pengetahuan ibu masih rendah. Sehingga
ketika ibu mendapatkan informasi yang tepat maka akan berpengaruh
terhadap pengetahuan ibu.

D. KESIMPULAN

1. Tidak ada hubungan bermakna antara pengalaman ibu terhadap
pengetahuan ibu dalam memberikan ASI.

2. Tidak ada hubungan bermakna antara sumber informasi ibu terhadap
pengetahuan ibu dalam memberikan ASI
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